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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranliterasikan .(يقىل) yaqūlu ,(قيم) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (ٌكى) dan kayfa (كيف). 

Tā‟ marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

Cet. : Cetakan 

H. : Hijriyah 

p.. : page 

HR. : Hadis Riwayat 

Vol. : Volume 

M.  : Masehi 

QS. : Al-Qur‟an Surah 

terj. : terjemah 

t.t.p : tanpa tempat terbit 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w. : wafat 
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ABSTRAK 

Samsul Bahri (2023), ANALISIS  KATA IMRA’AH, ZAUJ DAN SHAHIBAH 

: STUDI AL-WUJŪH WA AL-NAẒHĀ’IR Skripsi. Program Studi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsi. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang 

Pembimbing: Nur Huda, S. Hum., M.A. 

Lafal-lafal dalam al-Qur`an yang bermakna sama, bisa jadi memiliki perbedaan 

makna sesuai konteksnya. Perbedaan makna tersebut dapat diketahui menggunakan 

teori al-wujūh wa al-naẓāir. Salwā Muḥammad al-Awwā mengatakan, setiap lafal al-

Qur`an memiliki konteks tertentu. Hal ini menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai 

perbedaan makna lafal-lafal yang bermakna sama menggunakan teori al-wujūh wa al-

naẓāir dari Salwā. Salwā menyebutkan, untuk memahami makna lafal dalam al-

Qur`an bisa dilakukan dengan tiga konteks, yaitu konteks umum (al-siyāq al-Aam), 

konteks tema (al-siyāq al-mauḍū‟ī), dan konteks bahasa (al-siyāq al-lughawī). 

Peneliti melakukan analisis terhadap kata zauj (زوج ), imra‟ah (إيرأة) dan shahibah 

 yang bertujuan untuk mengetahui hakikat makna kata zauj,imra‟ah dan (صاحبت)

shahibah persamaan dan perbedaan makna antara ketiga kata tersebut berdasarkan 

konteks. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif melalui studi 

kepustakaan. Hasil analisi dengan teori yang dipilih menunjukkan makna 

kataKemudian makna kontek makna zauj, imra‟ah dan shahibah. Zauj. zauj yaitu 

menunjukkan makan suami istri yang saling memiliki rasa cinta dan kasih sayang, 

mereka dikaruniai keturunan, dan keepahaman pemikiran, keimanan maka istilah 

yang digunakan dalam mengungkapkan makna istri menggunakan kata zauj. Kata 

imra‟ah hubungan suami istri hanya sebatas pada hubungan fisik dan tidak ada 

sesepahaman peikiran dan keimanan, al-Qur‟an pada umunnya menggunakan istilah 

imra‟ah. Sedangkan kata shahibah digunakan untuk menyebukan untuk istri yag 

terpisah dari suaminya, baik secara pemikiran atau pernikahan 

Keywords: Zauj,Imra‟ah dan Shahibah, al-Wujūh wa al-Nazhā‟ir, Salwa Muhammad 
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